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“Although Islam was a great religion, it had to face modernity both as a challenge 

and as an opportunity”. 

 

(Maulana Syihabuddin - Ayahanda Fazlur Rahman) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah Sistem Transliterasi Arab-

Latin Berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI no. 158/1987 dan 

No. 0543 b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Latin Keterangan 

 Ali>f - Tidak dilambangkan ا

 - Ba>’ b ب

 - Ta>’ t ت

  S|a>’ s\ ‚s‛ dengan titik di atasnya ث

 - Ji>m j ج

 H{a>’ h} ‚h‛ dengan titik dibawahnya ح

 - Kha>’ kh خ

 - Da>l d د

 Z|al z\ ‚z‛ dengan titik di atasnya ذ

 - Ra>’ r ر

 - Zay z س

 - Si>n s س

 - Syi>n sy ش

 S}a>d s} ‚s‛ sengan titik di bawahnya ص

 D{a>d d} ‚d‛ dengan titik di bawahnya ض

 T{a>’ t} ‚t‛ dengan titik di bawahnya ط

 Z{a>’ z} ‚z‛ dengan titik di bawahnya ظ

 Ai>n ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 - Ghi>n gh غ

 - Fa>’ f ف

 - Qa>f q ق

 - Ka>f k ك

 - La>m l ل

 - Mi>m m م

 - Nu>n n ى

 - Wa>wu w و

 - Ha>’ h ه

 ‛Hamzah ‘ Apostrof. ‚A jika di depan ء
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 - Ya>’ y ي

 

2. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap, termasuk syiddah ditulis rangkap. 

Contoh:              تيوية ابي           Ibnu Taimiyyah 

 

3. Ta>’ Marbu >t}ah  

a. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah 

terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan 

sebagainya. 

Contoh:          الزسالة               ar-Risa>lah 

b. Bila dihidupkan ditulis t. 

Contoh:     الزسالة هؤسسة           Mu’assasat ar-Risa>lah 

 

4.  Vokal pendek 

Fath}ah ditulis a, kasrah ditulis i, dan d}ammah ditulis u. 

 

5. Vokal Panjang (Diftongisasi – Ma>dd) 

a. A panjang ditulis a>. 

Contoh:          اسلام         Isla>m 

b. I panjang ditulis i>. 

Contoh:     هسلويي           muslimi>n 

c. U panjang ditulis u>. 

Contoh:  muslimu>n            هسلوىى   

 

6. Vokal Rangkap 

a. Fath}ah + ya>’ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai. 

Contoh:              ايي              aina 

b. fathah + wāwu mati ditulis au. 

Contoh:             الكىى          al-kaun  
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7. Vokal-Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan 

dengan apostrof ( ′ ) 

Contoh:                  ااًذرتهن           a’anz\artahum 

 \mu’annas            هؤًث                                  

8. Kata Sandang Alif+ Lam 

a. Al-Qamariah, ditulis al. 

Contoh:             الىفاء        al-wafa>’ 

                                  

b. Asy-Syamsiyyah, huruf  lam diganti dengan huruf pertama huruf 

lafadz as-Syamsiyah. 

Contoh:                الشهز             asy-syahr 
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ABSTRAK 

 

Permasalahan metode penentuan awal bulan Kamariah kini belum juga 

usai. Sebagian ulama berpendapat wajib menggunakan rukyah, sebagian lagi 

memperbolehkan menggunakan hisab, dan di antara keduanya menggunakan 

hisab dan rukyah secara bersamaan. Jika dirunut dari awal perbedaan ini terjadi 

karena perbedaan penafsiran terhadap teks-teks awal bulan Kamariah yang masih 

bertumpu kepada ad-dila>lah al-lafz}iyah. Istinba>t} al-h}ukm seperti ini bercorak 

mikroskopik dan subyektif, sehingga tidak pernah terjadi kesepakatan metode 

penentuan metode awal bulan Kamariah. 

Instinba>t} al-h}ukm secara mikroskopik tersebut menjadi keperihatinan 

Fazlur Rahman dan setelah melakukan perjalanan dan refleksi intelektual yang 

panjang mampu menelurkan master teori Double Movement. Teori ini nantinya 

akan digunakan oleh penulis untuk membaca ulang teks-teks awal bulan 

Kamariah. Yang menarik dari teori ini adalah coraknya yang makrskopik dan 

lebih obyektif karena menggunakan telaah historis dalam melakukan istinba>t}.  

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dan 

dibungkus dengan paradigma Postmodernisme yang bercorak relatif. Dalam 

mendekati obyek teks-teks awal bulan Kamariah menggunakan historical Islamic 

studies berteorikan Double Movement. 

Setelah melakukan penelitian, penulis menyimpulkan bahwa ‘illat 

diwajibkanya puasa adalah s\ubu>t al-hila>l yang ditandai dengan  t}ulu>’ al-hila>l. 

Adapun t}ulu>’ al-hila>l diketahui dengan metode yang paling memungkinkan pada 

waktu dan tempatnya. Rasulullah menggunakan rukyah karena hisab pada zaman 

Rasulullah berpotensi menyeret masyarakat muslim awal ke dalam tradisi nasi>’, 

sehingga tidak ada pilihan lain kecuali rukyah. Kriteria yang dihasilkan setelah 

pengaplikasian nilai general dalam kondisi masa kini adalah t}ulu>’ al-hila>l bi at-

taqniyyah, yakni menggunakan perantara ilmu falak. Hilal benar-benar sudah 

t}ulu>’ ketika hilal berada sempurna di atas ufuk hakiki saat Matahari terbenam. 

 

Keywords: Kamariah, Rahman, Double Movement, hilal, fiqh. 
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